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ABSTRAK

Salah satu cara penting untuk menilai kualitas pengajaran di perguruan tinggi adalah evaluasi dosen oleh
mahasiswa (EDOM). Namun, banyak perguruan tinggi masih menggunakan metode manual untuk melakukan
evaluasi ini, yang dapat mengurangi transparansi dan akuntabilitas penilaian dosen. Akibatnya, pengembangan
sistem informasi berbasis web untuk EDOM dapat membantu mahasiswa menilai dosen dengan lebih efektif, lebih
transparan, dan lebih valid. Tujuan dari penelitian ini untuk menerapkan sistem informasi EDOM berbasis web
yang dapat membuat penilaian dosen lebih jelas. Dalam studi ini, metode pengembangan sistem menggunakan
pendekatan berbasis waterfall. Antarmuka pengguna yang dirancang dengan baik membuatnya mudah dipahami
dan mudah digunakan. Metode deskriptif kuantitatif digunakan untuk menganalisis data untuk mengetahui tingkat
kepuasan dan transparansi penilaian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa fitur sistem evaluasi EDOM berbasis
web berhasil meningkatkan transparansi penilaian dosen, rata-rata mahasiswa menyatakan bahwa mereka puas
dengan feedback yang baik terhadap dosen. Selain itu, umpan balik yang lebih jelas dan terstruktur tentang
kualitas pengajaran yang diberikan oleh dosen dapat digunakan untuk perbaikan di masa depan. Dengan
penerapan sistem EDOM berbasis web, proses evaluasi menjadi lebih transparan dan tidak bias. Sistem ini
memberi perguruan tinggi kemampuan untuk memantau dan memastikan bahwa penilaian dosen dilakukan
dengan adil dan sesuai dengan peraturan. Studi ini merekomendasikan pengembangan lebih lanjut tentang elemen

keamanan data dan integrasi sistem dengan platform akademik lainnya.

Kata kunci : EDOM, transparansi, sistem informasi berbasis web, evaluasi dosen, perguruan tinggi.

1. PENDAHULUAN

Evaluasi dosen oleh mahasiswa (EDOM) adalah
salah satu mekanisme penting dalam dunia pendidikan
perguruan tinggi untuk menilai kualitas pengajaran
dan pembelajaran yang diberikan oleh dosen. Proses
ini menjadi salah satu bentuk umpan balik yang
memungkinkan dosen untuk meningkatkan Kinerja
akademik mereka dan memberikan informasi yang
berguna bagi pihak manajemen perguruan tinggi
dalam pengambilan keputusan terkait pengembangan
kualitas pendidikan. Meskipun demikian, masih
banyak perguruan tinggi yang mengandalkan sistem
evaluasi manual dalam proses EDOM, yang dapat
mengakibatkan berbagai permasalahan, antara lain
ketidakakuratan data, lambatnya pengolahan hasil
evaluasi, dan keterbatasan aksesibilitas bagi pihak
yang berkepentingan [1].

Salah satu masalah utama yang sering terjadi
adalah kurangnya transparansi dalam proses evaluasi
dosen. Banyak mahasiswa merasa bahwa hasil
penilaian mereka tidak disampaikan secara terbuka,
dan ada Kkekhawatiran mengenai validitas dan
objektivitas dari proses evaluasi tersebut. Hal ini
mengarah pada rendahnya tingkat partisipasi
mahasiswa dalam evaluasi dan menurunnya
kepercayaan terhadap sistem yang ada. Di sisi lain,
pihak perguruan tinggi juga menghadapi kesulitan
dalam memanfaatkan data evaluasi secara maksimal
untuk perbaikan kualitas pengajaran, karena proses

pengumpulan dan analisis data yang dilakukan secara
manual sering kali memakan waktu dan rentan
terhadap kesalahan [2].

Dalam konteks ini, sistem informasi berbasis web
untuk EDOM dapat menjadi solusi yang signifikan.
Sistem informasi berbasis web memungkinkan
pengumpulan data evaluasi secara otomatis dan real-
time, sehingga mempercepat proses analisis dan
mempermudah pengambilan keputusan. Selain itu,
penggunaan sistem ini dapat meningkatkan
transparansi dengan memberikan akses yang lebih luas
kepada mahasiswa untuk memberikan penilaian, serta
memungkinkan dosen dan pihak manajemen untuk
memantau dan mengakses hasil evaluasi secara
langsung [3].

Dengan demikian, transparansi dalam penilaian
dosen dapat terjaga, dan partisipasi mahasiswa dalam
evaluasi pun dapat meningkat. Pentingnya penelitian
ini terletak pada kebutuhan untuk mengembangkan
sistem EDOM berbasis web yang tidak hanya
meningkatkan transparansi, tetapi juga meningkatkan
efektivitas dan efisiensi dalam pengelolaan evaluasi
dosen di perguruan tinggi. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi dalam merancang sistem
yang dapat mengatasi masalah-masalah yang ada pada
sistem evaluasi tradisional dan memberikan panduan
bagi perguruan tinggi dalam mengimplementasikan
solusi berbasis teknologi untuk meningkatkan kualitas
pendidikan [4].
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2.  TINJAUAN PUSTAKA

Studi sebelumnya menunjukkan bahwa sistem
Informasi Evaluasi Dosen oleh Mahasiswa (EDOM)
berbasis web dapat mempercepat pengolahan data,
meningkatkan partisipasi mahasiswa, dan memberikan
umpan balik yang lebih jelas kepada dosen. Namun,
penerimaan teknologi dan kebutuhan akan instruksi
menjadi hambatan.

Salah satu bagian penting dari sistem pendidikan
tinggi adalah evaluasi dosen oleh mahasiswa.
Beberapa penelitian telah  menciptakan  dan
menerapkan Sistem Informasi Evaluasi Dosen oleh
Mahasiswa (EDOM) untuk meningkatkan kualitas

pengajaran  dan  meningkatkan  aksesibilitas
pendidikan.
Penelitian  sebelumnya telah  menyelidiki

penggunaan EDOM untuk meningkatkan penilaian
dosen. Misalnya, Joseph O. Adigun et al. (2022)
membuat platform berbasis web menyimpulkan bahwa
hasil evaluasi dosen yang dikembangkan dari SATP.
Penelitian mereka menunjukkan bahwa
merekomendasikan  sistem ini  karena dapat
meningkatkan keunggulan tenaga pendidik dan
akademisi di perguruan tinggi.[5]

Mahasiswa dapat dengan mudah mengakses dan
mengisi evaluasi dosen melalui sistem berbasis web.
Penelitian tentang penerapan sistem berbasis web di
perguruan tinggi menunjukkan bahwa teknologi web
tidak hanya dapat meningkatkan partisipasi mahasiswa
dalam penilaian, tetapi juga dapat membuat data yang
dihasilkan lebih jelas dan akurat. Studi oleh Winarno.
(2018) Peneliti mencapai kesimpulan bahwa sistem
evaluasi perkuliahan yang beroperasi melalui internet
di Program Pascasarjana |AIN Salatiga dapat
digunakan untuk memenuhi lima aspek pengujian
sistem, dengan fungsionalitas (skor 4,2/kategori sangat
baik), kegunaan (skor 4,3/kategori sangat baik),
dukungan (skor 4,3/kategori sangat baik), Kkinerja
(97%), dan kepercayaan (92%) [6].

Selain itu, evaluasi dosen berbasis web
memungkinkan pengolahan data secara otomatis, yang
mempercepat laporan hasil evaluasi.

Untuk memastikan bahwa evaluasi dosen
dilakukan secara adil dan objektif, transparansi dalam
evaluasi dosen sangat penting. Studi tentang
transparansi sistem pendidikan menunjukkan bahwa
menerapkan prinsip-prinsip ini dapat meningkatkan
kepercayaan mahasiswa terhadap sistem penilaian dan
meningkatkan akuntabilitas dosen.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Chia et
al. (2020), sistem evaluasi yang jelas membantu
mahasiswa merasa lebih aman dan nyaman saat
memberikan umpan balik yang jujur. Sistem EDOM
berbasis web yang transparan memungkinkan
mahasiswa melihat bagaimana hasil evaluasi mereka
dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran [7].

Ini akan menyebabkan mahasiswa lebih terlibat
dan berkomitmen dalam mengisi evaluasi.

Keberhasilan sistem EDOM berbasis web sangat
dipengaruhi  oleh penggunaan teknologi oleh
mahasiswa dan dosen. Teknologi Penerimaan Model
(TAM) dan Unified Theory of Technology Acceptance
and Use (UTAUT) adalah beberapa model dan teori
yang membantu kita memahami faktor-faktor yang
mempengaruhi penerimaan sistem informasi.

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Lee et al.
(2021) menemukan bahwa elemen-elemen seperti
kemudahan penggunaan, manfaat yang dirasakan, dan
dukungan teknis yang tersedia memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap tingkat penerimaan teknologi
EDOM oleh mahasiswa dan dosen. Studi mereka
menunjukkan bahwa jika sistem evaluasi berbasis web
memiliki antarmuka yang mudah digunakan dan
memberikan umpan balik yang bermanfaat untuk
evaluasi[8], mahasiswa cenderung lebih menyukainya.

Meskipun sistem EDOM berbasis web memiliki
banyak keuntungan, terdapat sejumlah masalah saat
menerapkannya. Beberapa masalah utama termasuk
masalah  aksesibilitas, keamanan data, dan
ketidakmampuan dosen dan mahasiswa untuk
menyesuaikan diri dengan perubahan teknologi.
Penelitian oleh Nguyen et al. (2022) menemukan
bahwa salah satu masalah terbesar dalam menerapkan
sistem EDOM berbasis web adalah kurangnya
pengetahuan teknologi di kalangan beberapa dosen
[9], yang dapat menghambat mereka untuk
memberikan instruksi.

2.1. Sistem Informasi

Sistem informasi adalah domain yang mencakup
berbagai bidang ilmu dan terdiri dari bagian yang
saling terkait yang digunakan untuk mengumpulkan,
mengolah, menyimpan, mengirim, dan menampilkan
informasi yang membantu analisis, koordinasi,
pengambilan keputusan, dan tindakan lainnya yang
diambil oleh suatu organisasi [10].

Tidak ada teori atau perspektif yang dominan.
Studi sistem informasi yang berfokus pada masalah,
dan solusi. Bidang ini biasanya dibagi menjadi dua
pendekatan, pendekatan teknis dan pendekatan
perilaku. [11]

2.2. Sistem Evaluasi

Sistem evaluasi adalah sistem yang formal dan
terstruktur ~ yang  mengukur,  menilai, dan
mempengaruhi aspek pekerjaan, prilaku, dan hasil,
termasuk tingkat Kketidakhadiran. Fokusnya adalah
untuk mengetahui seberapa produktif seorang dosen
dan apakah mereka dapat bekerja sama atau menjadi
lebih efektif di masa depan untuk memastikan bahwa
dosen, perguruan tinggi, dan masyarakat semuanya
mendapatkan hikmah.[12]

2.3. Waterfall Model

Model  pengembangan  ini  menerapkan
pendekatan secara berurutan dan sistematis. Disebut
"waterfall" karena setiap tahap harus menunggu tahap
sebelumnya selesai. Model pengembangan ini berjalan
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secara linear dari tahap perencanaan (tahap awal
pengembangan sistem) hingga tahap pemeliharaan
(tahap akhir pengembangan sistem). Jika tahapan
sebelumnya belum selesai, tahapan berikutnya tidak
dapat dilaksanakan. Dengan demikian, tidak mungkin
kembali atau mengulangi tahapan sebelumnya.[13]

2.4. UML (Unified Modeling Language)

UML adalah bahasa yang dirancang untuk
memvisualisasikan, menpesifikasikan, membangun,
dan mendokumentasikan sistem pengembangan

software berbasis objek-orientasi (O0). Dalam proses
desain software, Kkita perlu mentransformasikan
kebutuhan pengguna, baik fungsional maupun non-
fungsional, ke dalam model. Dengan model orang lain
dapat  memahami desain sistem, model
menyederhanakan sistem yang sebenarnya. Bahasa
pemodelan jelas diperlukan untuk memodelkan
pseudocode, kode, gambar, diagram, atau deskripsi
sistem.

Pemodelan menggunakan UML  memiliki
beberapa diagram terlihat pada tabel 1.

Tabel 1. Diagram UML [14]

Diagram Deskripsi
U Menggambarkan tentang interaksi antara sistem dan pengguna atau sistem lain. Sangat berguna untuk
se case - . .
memetakan requirement atau kebutuhan dari suatu sistem
Activity Menggambarkan tentang aktivitas sekuensial maupun paralel dari sistem
Class Menggambarkan class , tipe, interface dan hubungan antar ketiganya
Object Menggambarkan instance objek dari class yang telah didefinisikan di class diagram
Sequence Menggambarkan interaksi antar objek di mana urutan dari interaksi tersebut merupakan hal penting
Communication | Menggambarkan cara objek berinteraksi dan koneksi yang dibutuhkan untuk melakukan interaksi
Timing Menggambarkan interaksi antar objek di mana waktu merupakan hal yang penting
Menggambarkan komponen penting dalam sistem dan interface yang digunakan untuk saling
Component beri -
erinteraksi.
Package Menggambarkan hierarki dari sekelompok class dan component
. Menggambarkan status dari objek selama masa aktifnya dan event yang dapat mengubah state dari
State Machine objek tersebut
Deployment Menggambarkan bagaimana sistem dideploy di dunia nyata.

3. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan pada penelitian ini
dibagi dalam beberapa tahap yang dijabarkan secara
terperinci pada Gambar 1.[15]

~
Analisa Perancangan Membangun
Kebutuhan Sistem Sistem
J
Perbaikan Sistem [«

Gambar 1. Metode Pengembangan EDOM

Menguiji Sistem

a. Analisa Kebutuhan Sistem
Tahap awal dalam pengembangan perangkat lunak
adalah menentukan kebutuhan sistem. Dengan
bantuan pemangku kepentingan dan pengguna, tim
pengembang menemukan kebutuhan teknis dan
bisnis perangkat lunak.

b. Perancangan Sistem
Tahap perancangan dimulai setelah kebutuhan
dikumpulkan dan mencakup desain khusus untuk
perangkat lunak yang akan dikembangkan. Desain
ini mencakup struktur keseluruhan sistem yang
diperlukan untuk menjalankan perangkat lunak.

c. Membangun Sistem
Tahap ini adalah penerjemahan desain menjadi
kode program yang sebenarnya. Sesuai dengan
spesifikasi keseluruhan sistem yang ditetapkan
pada tahap sebelumnya, tim pengembang menulis
dan menguji kode perangkat lunak.

d. Menguji Sistem
Setelah kode perangkat lunak dipasang, tahap
pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa
perangkat lunak berfungsi dengan benar sesuai
dengan persyaratan dan kebutuhan yang telah
ditetapkan sebelumnya.

e. Perbaikan Sistem
Saat program beroperasi, tahap terakhir adalah
pemeliharaan, di mana perangkat lunak yang telah
dikembangkan disimpan dan diperbarui untuk
memenuhi kebutuhan dan perubahan yang muncul.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan studi ini akan dibahas
pada dibagian ini yang mencakup disain bisnis proses,
use case diagram, robustness diagram, dan
implementasi penilaian EDOM.

4.1. Bisnis Proses

DATA
KUESIONER

r ™ '

a MENGISI
O—D BUKAN LAMAN » L UESIONER ]%

MAHAS| SWA

- J \

SETTING LAPORAN H
[LOGNADMNH PERIODE H EVALUASI ]’*

UOD

Laporan Laporan Evaluasi
Responden

Gambar 2. Bisnis Proses EDOM

BISNIS PROSES EDOM

KAPRODI
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Bisnis proses menggambarkan kebutuhan teknis
dan bisnis yang dibutuhkan dalam penilaian EDOM
yang di gambarkan dalam proses bisnis gambar 2.

4.2. Use case dan Robustness Evaluasi PBM

Use case evaluasi PBM digunakan untuk
menggambarkan fungsi apa saja yang ada dalam
sebuah sistem dan siapa saja yang berhak
menggunakan sistem tersebut. Lihat gambar 3.

Basic Course: i
_ Useriieaponren mengiik Helemman Utama +—---.-—.---->/ Helamen Evalussi Proses |
- EM

o PBM

Gambar 2. Use Case Evaluasi PBM

Selain use case narasi untuk menjelaskan
fungsionalitas sistem EDOM dalam PBM perlu juga di
gambarkan dalam robustness diagram yang berfungsi
untuk membantu untuk menjembatani adanya ruang
kosong dari analisis desain yang sebenarnya terhadap
implementasi coding. Robustness diagram untuk
mengakses halam EDOM di gambar 3.

halaman Evaluasi
Droses PBM

Alternate Course

Gambar 3. Robustness Evaluasi PBM

4.3. Mahasiswa

Responden mengakses Penilaian Proses Belajar
Mengajar (PBM) dengan membukan laman
https://kuesioner-informatika.unitomo.ac.id/evaluasi.

73

EVALUASI PROSES BELAJAR MENGAJAR

B Kuesioner

Gambar 4. Halaman Evaluasi PBM

Evaluasi PBM ini dilakukan setiap semester, hal
ini dilakukan saat minggu tenang sebelum Ujian Akhir
Semester (UAS).

4.4. Quesioner Penilaian EDOM
Setiap mahasiswa dapat melakukan evaluasi
setiap dosen pengajar dengan cara memasukkan nim,

nama lengkap, pilih program studi, nama dosen yang
mau di evaluasi dan tahun akademik terlihat gambar 5.

Gambar 5. Halaman Kuesioner Evaluasi PBM

Penilaian evaluasi dosen dalam proses belajar
mengajar terdapat empat kompetensi penilaian, yaitu
kompetensi pedagogik, kompetensi professional,
kompetensi kepribadian, dan kompetensi sosial.

4.5. Rekapitulasi Masukan Penilaian EDOM

Selain  menilai empat kompetensi dosen,
mahasiswa juga dapat memberikan masukan terhadap
dosen yang nantinya dapat digunakan untuk evaluasi
dose, sebagaimana terlihat pada gambar 6.

Gambar 6. Feedback Evaluasi PBM

4.6. Laporan Penilaian EDOM
|

Gambar 7. Evaluasi PBM Penilaian Pedagogik

Laporan  penilaian EDOM vyang telah
dimasukkan oleh mahasiswa dalam empat kompetensi

2265


https://kuesioner-informatika.unitomo.ac.id/evaluasi

JATI (Jurnal Mahasiswa Teknik Informatika)

Vol. 9 No. 2, April 2025

diantaranya adalah kompetensi pedagogik. Penilaian
pedagogik dosen merupakan aspek evaluasi yang
berfokus pada kemampuan dosen dalam merancang,
menyampaikan, dan mengevaluasi proses
pembelajaran secara efektif untuk meningkatkan
transparansi dan objektivitas dalam menilai kualitas
pengajaran dosen di perguruan tinggi. Penilaian
kompetensi ini pada gambar 7.

Penilaian ini berkaitan dengan penyampaian
materi, interaksi dengan mahasiswa saat proses PBM,
dan penyusunan evaluasi pembelajaran. Selain
penilaian pedagogik, juga ada penilaian kompetensi
professional.  Penilaian ini  untuk  mengukur
penguasaan dosen terhadap materi ajar, relevansi
materi dengan perkembangan terbaru di bidangnya,
dan kemampuan menjawab pertanyaan mahasiswa.
Lihat pada gambar 8.

. Géfhbar 8 Péhildian Profesional Dosen

Penilaian aspek kepribadian dan sosial digunakan
untuk mengevaluasi karakteristik individu dosen yang
berkontribusi pada suasana pembelajaran dan
kenyamanan mahasiswa dalam mengikuti perkuliahan
terdokumentasi pada gambar 9.

,,,,,

Sedangkan aspek sosial ini menilai kemampuan
dosen dalam berinteraksi secara sosial dengan
mahasiswa, yang  memengaruhi  lingkungan
pembelajaran yang kondusif dan kolaboratif. Penilaian
dilakukan melalui sistem berbasis web dengan skala
Likert, penilaian ini tidak menampilkan identitas
mahasiswa dalam memberikan feedback untuk
menjaga objektivitas. Data yang terkumpul akan
diolah secara transparan untuk memberikan laporan
kepada kaprodi dan manajemen perguruan tinggi.

4.7. Uji coba Kuesioner Evaluasi Proses PBM
Untuk melihat hasil quesioner dari Evaluasi
Proses PBM, super admin klik menu Evaluasi Proses
PBM kemudian pilik menu hasil quesioner. Filter
jawaban harus menggunakan Nama Daosen,
fakultas/prodi dan pilih pertanyaan kemudian klik
tombol cheks!. Tampilan grafik presentase Evaluasi
Proses PBM dapat dilihat pada tabel 2, dan Gambar 10.

Tabel 2. Uji Coba Fitur Hasil Keusioner PBM

Tujuan Input

Hasil yang diharapkan Output Sistem

Super Admin menampilkan
hasil quesioner Evaluasi
Proses PBM berbentuk
presentase

Klik menu yang ingin di

tampilkan hasil quesionernya

Sistem membuka
dropdown menu dengan
menampilkan sub menu

Dropdown menu terbuka
dan menampilkan sub
menu

Melihat hasil quesioner Pilih Nama dosen,
berdasarkan dosen, program

studi & pertanyaan kemudian klik tombol cek

Fakultas/Prodi dan pertanyaan

Sistem menampilkan
hasil request dari super
admin

Sistem memproses
request dari super admin

nnnnnnnnn

Gambar 10. Grafik Penilaian Dosen

4.8. Uji coba Data Responden Evaluasi Proses

PBM

Untuk  melihat  hasil data  responden
menggunakan login admin, setelah di klik maka sistem
akan menampilkan dropdown menu yang berisi menu
daftar saran/responden kemudian. Hasil Quesioner.
Super admin kemudian klik menu saran/responden,
sistem akan menampilkan halaman data responden
berdasarkan menu yang dipilih sebelumnya. Tampilan
halaman data responden Evaluasi Proses PBM dapat
dilihat pada tabel 3.
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Tabel 3. Uji Coba Fitur Data Responden Evaluasi PBM.

Tujuan

Input Hasil yang diharapkan

Output Sistem

Super Admin menampilkan
data responden Evaluasi

Klik menu yang ingin Sistem membuka
ditampilkan data dropdown menu dengan

Dropdown menu terbuka dan
menampilkan sub menu

Proses PBM respondenya menampilkan sub menu

. . - Sistem memproses data yang | Sistem menampilkan data
Mellhat_ hasil Data responden | Pilih Menu daftar mejadii responden beserta responden beserta
evaluasi proses PBM saran/responden

saran/masukan responden

saran/masukan responden

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
pengembangan Sistem Informasi Evaluasi Dosen oleh
Mahasiswa (EDOM) berbasis web memberikan
kontribusi signifikan dalam meningkatkan
transparansi penilaian dosen di perguruan tinggi.
Sistem ini memungkinkan proses evaluasi menjadi
lebih efisien, akurat, dan mudah diakses oleh semua
pihak terkait, termasuk mahasiswa dan dosen.
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